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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dalam studi ini diteliti masalah yang menyebabkan banjir di DAS Sungai Tabuk, Kota

Banjarbaru. Hulu dari Sungai Tabuk adalah Sungai Guntung Payung yang mengalir

dari Sungai Kemuning. Di hilir Sungai Tabuk, terdapat kondisi batas berupa kedalaman

Sungai Martapura. Untuk meneliti masalah, dilakukan pemodelan menggunakan

program SWMM. Hasil dari simulasi yang dilakukan adalah:

1.

Dari simulasi kondisi eksisting dengan periode ulang 2 tahun, terjadi banjir
pada Sungai Guntung Payung dengan tinggi mencapai 1 m. Banjir terjadi
karena kapasitas sistem sungai mengalami penyempitan pada Sungai Guntung
Payung.

Pada periode ulang 10 tahun, dengan tinggi hujan 182 mm, diperoleh banjir
terjadi di Sungai Tabuk, Sungai Guntung Payung dan hilir Sungai Kemuning
dengan ketinggian maksimum 2,1 m. Kondisi tersebut cocok dengan data
genangan banjir tahun 2014, saat itu tinggi hujan adalah 213,9 mm dan terjadi
banjir di Loktabat dengan kedalaman melebihi 2 m.

Alternatif pengendalian banjir dengan normalisasi dengan dasar Sungai
Guntung Payung diturunkan pada bagian hulu dan tengah memberikan hasil
kurang optimal karena adanya efek backwater dari Sungai Martapura. Pada
simulasi diperoleh penurunan banjir setinggi 0,4 m, tetapi tetap terjadi banjir
dengan tinggi maksimum 1,7 m.

Untuk alternatif pengendalian banjir menggunakan tanggul, diperlukan tanggul
dengan tinggi rata-rata 2 m pada Sungai Tabuk, Guntung Payung dan bagian
hilir Sungai Kemuning.

Alternatif pengendalian banjir menggunakan kolam detensi regional paling
efektif adalah dengan menggunakan luas 35 ha. Dengan kolam 35 ha, debit
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puncak banjir dapat diturunkan, pada bagian hilir muka air dapat diturunkan 90
cm dan diperlukan tanggul dengan tinggi rata-rata 1,44 m.

. Usaha menurunkan volume banjir dilakukan dengan melakukan simulasi

dengan retensi di lahan sedalam 20 cm pada lokasi taman, lahan parkir dan lain-
lain seluas 10 % dari total luas lahan. Dari simulasi diperoleh penurunan muka
air setinggi 40 cm. Dengan penurunan tersebut, diperlukan tanggul dengan
tinggi rata-rata 1,71 m.

Dari perbandingan biaya, diperoleh bahwa kolam detensi membuat biaya total
penanggulangan banjir meningkat. Alternatif penanggulangan banjir dengan
biaya paling kecil adalah alternatif kombinasi tampungan retensi on-site dengan

tanggul.

Saran

Dari hasil analisis dan simulasi pada studi ini dapat disampaikan saran berikut:

1. Dalam studi ini efek sedimen tidak dibahas. Pada Sungai Kemuning, dari hasil

simulasi diperoleh bahwa pada periode ulang 2 tahun, Sungai Kemuning tidak
penuh. Maka, terdapat endapan tanah di sepanjang sungai. Ada baiknya
dilakukan analisis mengenai usaha untuk mempertahankan alur Sungai
Kemuning.

Dalam studi ini pengaruh penyempitan akibat bangunan air sepanjang saluran
tidak dibahas. Ada baiknya dilakukan analisis pengaruh penyempitan akibat

bangunan air atas masalah yang terjadi di Kota Banjarbaru.
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